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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu, maka

penulis dapat menarik kesimpulan mengenaiPerkawinanAdat di Desa Rampa

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru

1. Bentuk perkawinan yang terjadi di Desa Rampa Kecamatan Pulau Laut Utara

Kabupaten Kota Baru adalah perkawinan dini atau perkawinan yang dibawah

umur yang ditentukan oleh peundang-undangan di Indonesia yaitu di bawah

19 tahun, sebagaimana undang-undang, yang juga sebenarnya, terjadi di desa

selain Desa Rampa, perkawinan yang namun yang membedakan adalah

frekuensi atau kuantitas perkawinan di usia dini yang terjadi yang dibarengi

dengan tingginya tingkat perceraian pasangan usia muda tersebut, temuan

didasarkan oleh data lapangan yang menunjukkan bahwa rata-rata perkawinan

dini di Desa Rampa adalah 46% -60% dari total perkawinan yang terjadi,

Bentuk perkawian lain yang ada di Desa Rampa adalah perkawinan ganti

pasangan, maksudnya ditemukannya pasangan, sebut saja A dan B yang

kemudian bercerai, selanjutnya di pasangan lain ada pasangan C dan D, yang

juga bercerai, maka kemudian pasangan A dan D menikah dan Pasangan B

dan D juga menikah, dan perkawinan seperti itu lazim terjadi di Desa Rampa,
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namun banyak di sembunyikan oleh masyarakat sekitar, dengan berbagai

macam alasan.

2. MenurutˑhukumˑIslamˑNikahˑSirriˑsahˑapabilaˑadaˑwali,ˑsaksi,ˑijabˑqabulˑdanˑ

mahar.ˑSebagaiamanˑkompilasiˑhukumˑ IslamˑPasalˑ2ˑAyatˑ1ˑ ini,ˑdijelaskanˑ

bahwaˑ sebuahˑ perkawinanˑ adalahˑ sahˑ apabilaˑ dilakukanˑ menurutˑ hukumˑ

masing-masingˑagamanyaˑdanˑkepercayaannya.ˑ Iniˑberartiˑbahwaˑ jikaˑsuatuˑ

perkawinanˑ telahˑ memenuhiˑ syaratˑ danˑ rukunˑ nikahˑ atauˑ ijabˑ kabulˑ telahˑ

dilaksanakanˑ (bagiˑ umatˑ Islam),ˑ makaˑ perkawinanˑ tersebutˑ adalahˑ sah.ˑ

Tetapiˑ sahnyaˑ perkawinanˑ iniˑ perluˑ disahkanˑ lagiˑ olehˑ negara,ˑ yangˑ dalamˑ

halˑ iniˑketentuannyaˑ terdapatˑpadaˑPasalˑ2ˑAyatˑ2ˑUUˑPerkawinan,ˑ tentangˑ

pencatatanˑ perkawinan,ˑ pencatatanˑ dilakukanˑ diˑ KUAˑ untukˑ memperolehˑ

AktaˑNikahˑ sebagaiˑbuktiˑdariˑadanyaˑperkawinanˑ tersebut.ˑ (pasalˑ7ˑayatˑ1ˑ

KompilasiˑHukumˑIslamˑ(KHI)ˑ"perkawinanˑhanyaˑdapatˑdibuktikanˑdenganˑ

AktaˑNikahˑyangˑdibuatˑolehˑPegawaiˑPencatatˑNikah").ˑNamunˑNikahˑSirriˑ

sangatˑmerugikanˑkaumˑperempuan,ˑbilaˑ terjadiˑperceraian,ˑ istriˑ tidakˑdapatˑ

menuntutˑ haknyaˑ keˑ pengadilan,ˑ begituˑ pulaˑ denganˑ anakˑ yangˑ

dilahirkannya,ˑ suamiˑ dapatˑ meninggalkannyaˑ bebasˑ tanpaˑ harusˑ

mempertanggungˑ jawabkannya,ˑ karenaˑ tidakˑ adanyaˑ payungˑ hidup,ˑ Resikoˑ

kekerasanˑdalamˑkeluargaˑsangatˑbesarˑdanˑsuamiˑ tidakˑbisaˑdituntutˑsecaraˑ

materiˑ atauˑ finansial,ˑ karenaˑ tidakˑ adanyaˑ hukumˑ yangˑ mengaturnya.ˑ

Pernikahanˑ Sirriˑ sebenarnyaˑ bertentanganˑ denganˑ filosofiˑ Islamˑ yaituˑ

perkawinanˑ sebabagaiˑ ikatanˑ yangˑ kokohˑ (stiqatunˑ ghalizah),ˑ danˑ
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perkawinanˑ idealnyaˑ disyiarkanˑ agarˑ terhindarˑ dariˑ fitnah.ˑ Padaˑ prinsipnyaˑ

hukumˑ Islamˑ membolehkanˑ perkawainanˑ dini,ˑ namunˑ Negaraˑ mengaturˑ

melaluiˑUUˑperkawinanan,ˑpembatasanˑusiaˑpernikahan,ˑsebagaiˑsyaratˑwajibˑ

untukˑ melegalkanˑ pernikahan,ˑ agarˑ setidaknyaˑ calonˑ pasanganˑ perkawinanˑ

memilkiˑkesiapanˑmental,ˑ ilmuˑdanˑkesiapanˑ tanggungjawabˑmateri.ˑKarenaˑ

berdasarkanˑbanyakˑpenelitianˑpernikahanˑdiniˑrentanˑdenganˑkonflikˑrumahˑ

taggaˑdanˑberakhirˑperceraian.ˑˑ

B. Saran

Dariˑ kesimpulanˑ hasilˑ penelitianˑ ini,ˑ makaˑ penulisˑ merasaˑ perluˑ untukˑ

memberikanˑsaran-saranˑsebagaiˑberikut:

1. Kepadaˑ Pemerintahˑ Setempatˑ pernikahanˑ diniˑ yangˑ terjadiˑ diˑ Desaˑ Rampaˑ

KecamatanˑPulauanˑLautˑUtaraˑadalahˑbentukˑanomaliˑdariˑperkawinanˑyangˑ

normalˑsecaraˑagamaˑdanˑnegara,ˑmakaˑperluˑedukasiˑyangˑkonfrehensifˑolehˑ

pemerintahˑ Kabupatenˑ denganˑ segenapˑ perangkatnyaˑ agarˑ masyarakatˑ desaˑ

Rampaˑmelakukanˑpernikahanˑyangˑsesuaiˑdenganˑaturanˑyangˑberlaku  ˑˑ  ˑ

2. KepadaˑtokohˑAgamaˑdanˑmasyarakat,ˑperanˑsertaˑmerekaˑdalamˑmemberikanˑ

pemahamanˑ yangˑ baikˑ danˑ benarˑ terhadapˑ perkawinan,ˑ menjadiˑ salahˑ satuˑ

jalanˑyangˑdiharapkanˑmampuˑmenekanˑangkaˑpernikahanˑdiniˑdanˑperceraianˑ

yangˑtinggiˑdiˑDesaˑRampaˑKecamatanˑPulauˑLautˑUtara.ˑ

3. Kepadaˑ masyarakatˑ Desaˑ Rampa,ˑ perluˑ kesadaranˑ dariˑ dalamˑ untukˑ

setidaknyaˑ memahamiˑ subtansiˑ perkawinan,ˑ bahwaˑ pernikahanˑ adalahˑ ikatanˑ
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yangˑ sakralˑ danˑ harusˑ dijagaˑ sebagaiˑ sebuahˑ lembagaˑ (rumahˑ tangga),ˑ mestiˑ

dijaga,ˑ dirawatˑ danˑ dipertahannkanˑ dalamˑ ikatanˑ pernikahanˑ yangˑ sakinahˑ

mawaddahˑwarahmah.

4. Kepadaˑparaˑpeneliti,ˑsekiranyaˑpenelitianˑiniˑbisaˑmenjadiˑsalahˑsatuˑreferensiˑ

tentangˑ pernikahanˑ dini,ˑ danˑ latarˑ belakangˑ terjadinyaˑ pernikahanˑ dini,ˑ sertaˑ

kaitanyaˑdenganˑtingkatˑperceraianˑyangˑtinggi.ˑˑ


